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Abstrak

Permasalahan utama yang sering dihadapi pelanggan dalam memilih lensa kacamata adalah kurangnya
informasi yang sesuai dengan kebutuhan spesifik pengguna, seperti keluhan mata, aktivitas harian, dan
preferensi fitur lensa. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem rekomendasi pemilihan jenis
lensa kacamata menggunakan pendekatan Knowledge-Based Recommendation dengan metode
Constraint-Based. Metodologi pengembangan sistem menggunakan model Agile Software
Development, dengan tahapan iteratif yang memungkinkan evaluasi sistem secara berkala. Data
diperoleh melalui wawancara dengan pelanggan dan staf Optik Wiratama Kacamata 2, serta observasi
langsung terhadap kebutuhan pengguna. Sistem ini dibangun berbasis web dengan bahasa
pemrograman PHP dan framework Laravel. Hasil pengujian sistem menunjukkan tingkat akurasi
rekomendasi dengan nilai recall 100% dan precision rata-rata 89,16%%, menunjukkan bahwa sistem
mampu memberikan rekomendasi lensa yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam menyediakan solusi digital yang membantu pengambilan
keputusan dalam pemilihan lensa kacamata secara personal dan efisien.

Kata Kunci : Sistem Rekomendasi, Knowledge-Based Recommendation, Lensa Kacamata, Agile

Software Development, Optik Wiratama Kacamata 2

Abstract

The main problem that customers often face in choosing eyeglass lenses is the lack of information that
suits the user's specific needs, such as eye complaints, daily activities, and lens feature preferences.
This study aims to build a recommendation system for selecting eyeglass lenses using the Knowledge-
Based Recommendation approach with the Constraint-Based method. The system development
methodology uses the Agile Software Development model, with iterative stages that allow for periodic
system evaluation. Data were obtained through interviews with customers and staff of Optik Wiratama
Kacamata 2, as well as direct observation of user needs. This system was built web-based with the
PHP programming language and the Laravel framework. The system test results showed a level of
recommendation accuracy with a recall value of 100% and an average precision of 89.16%,
indicating that the system is able to provide relevant lens recommendations that suit user needs. This
study contributes to providing digital solutions that help decision-making in selecting eyeglass lenses
in a personal and efficient manner.

Keywords : Recommendation System, Knowledge-Based Recommendation, Eyeglass Lenses, Agile

Software Development, Optik Wiratama Kacamata 2

1. PENDAHULUAN adalah  sistem rekomendasi  produk,
khususnya dalam pemilihan jenis lensa
kacamata. Di banyak optik, proses
pemilihan lensa masih dilakukan secara
manual, bergantung pada pengalaman
tenaga penjual. Hal ini dapat menyebabkan
ketidaktepatan dalam menentukan lensa

Seiring kemajuan teknologi, berbagai
sektor, termasuk bidang optik, mulai
mengintegrasikan sistem berbasis
teknologi untuk meningkatkan kualitas
layanan. Salah satu inovasi yang potensial
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yang sesuai dengan kondisi penglihatan
pelanggan, sehingga menurunkan tingkat
kepuasan. Lensa merupakan bagian paling
krusial dalam kacamata karena berfungsi
langsung dalam membantu penglihatan
pengguna [1]. Di Optik Wiratama
Kacamata 2, pemilihan lensa oleh staf
belum sepenuhnya efisien dan akurat,
karena belum adanya sistem yang
mendukung  proses tersebut  secara
terstruktur.

Sebagai solusi, penelitian ini
mengembangkan  sistem  rekomendasi
pemilihan jenis lensa kacamata berbasis
Knowledge-Based Recommendation
dengan pendekatan  Constraint-Based.
Metode ini dipilih karena ~mampu
memberikan rekomendasi yang akurat dan
personal  berdasarkan  aturan  serta
pengetahuan dari pakar, tanpa memerlukan
data  historis pengguna. Pendekatan
constraint-based memungkinkan sistem
untuk memfilter pilihan berdasarkan
batasan  atau  kebutuhan  spesifikasi
pengguna, seperti kondisi mata, gaya
hidup, atau preferensi penggunaan Dengan
penerapan sistem ini, diharapkan pemilihan
lensa kacamata dapat dilakukan secara
lebih efisien dan tepat sasaran, sehingga
meningkatkan kepuasan pelanggan dan
efisiensi operasional di Optik Wiratama
Kacamata 2.

Peneliti  telah  mereview  penelitian-
penelitian  sebelumnya yang relevan
dengan topik ini. Menurut (Haryanto &
Witriyono, 2022) dalam penelitian yang
berjudul “Sistem Rekomendasi Pemilihan
Lensa Kacamata Menggunakan Metode
Weighting Product ( WP ) Pada Toko
Optik  Berkah , sistem rekomendasi
berbasis metode Weighted Product (WP)
dapat membantu konsumen dalam memilih
lensa kacamata berdasarkan perhitungan
bobot dari berbagai kriteria yang telah
ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  sistem  rekomendasi  yang
dikembangkan berhasil memberikan saran
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lensa kacamata dengan nilai tertinggi
berdasarkan perhitungan metode WP,
sehingga dapat meningkatkan ketepatan
dalam pemilihan lensa yang sesuai dengan
kebutuhan pelanggan [2]. Di sektor bisnis
lainnya, pendekatan yang serupa juga
diterapkan untuk membantu pelanggan
dalam memilih produk yang sesuai dengan
preferensi  mereka.  Penelitian  yang
dilakukan oleh (Safitri et al., 2023) dalam
penelitian yang berjudul “Perancangan
Sistem Rekomendasi Produk Sepatu
Menggunakan Metode Knowledge Based
Recommendation”, menunjukkan bahwa
sistem rekomendasi berbasis Knowledge-
Based Recommendation dapat membantu
pelanggan dalam memilih produk sepatu
sesuai dengan kebutuhan mereka tanpa
bergantung pada data dari pengguna lain.
Penelitian ini menyoroti bahwa banyaknya
variasi produk sering kali membuat
pelanggan bingung dalam memilih produk
yang tepat, sehingga sistem rekomendasi
berbasis pengetahuan dapat menjadi solusi
yang efektif untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Dengan mengembangkan sistem
rekomendasi berbasis web, pelanggan
dapat memperoleh rekomendasi produk
yang lebih personal dan relevan dengan
kebutuhan mereka.[3].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu
pendekatan  yang  digunakan  untuk
menemukan, mengumpulkan, dan
menyimpan informasi yang berkaitan
dengan topik permasalahan tertentu,
sehingga  informasi  tersebut  dapat
dimanfaatkan dalam proses analisis
selanjutnya [2]. Penelitian ni

menggunakan pendekatan Agile Software
Development diterapkan sebagai metode
utama dalam proses pengembangan sistem.
Sementara itu, Knowledge-Based
Recommendation  dengan  pendekatan
Constraint-Based  digunakan  sebagai
algoritma untuk menghasilkan
rekomendasi  yang sesuai. Tahapan
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penelitian diawali dengan identifikasi dan
perumusan masalah, kemudian proses

pengumpulan  data  sebagai  dasar
pengembangan sistem.
Pengumpulan Data
Pada tahap ini, dilakukan proses

pengumpulan informasi yang diperlukan
untuk merancang dan membangun sistem
sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan :
1 ) Wawancara
Dilakukan kepada pelanggan dan
pemilik toko optik wiratama kacamata 2
untuk  menggali informasi terkait
kebutuhan dan preferensi pelanggan
dalam memilih lensa kacamata.
2 ) Observasi
Mengamati langsung proses pelayanan
di Optik Wiratama Kacamata 2,
termasuk cara pelanggan memilih lensa.
3 ) Dokumentasi
Mengumpulkan data katalog produk
lensa yang tersedia di optik untuk
dijadikan dasar pengembangan sistem
rekomendasi.
4 ) Kuisioner
Digunakan untuk memperoleh data
terkait preferensi pengguna terhadap
berbagai kriteria lensa kacamata, seperti
harga, bahan, dan kegunaan.

Metode Pengembangan Sistem
Dalam  pengembangan  sistem  ini,
digunakan pendekatan Agile Software
Development, yaitu metode pengembangan
perangkat lunak yang bersifat iteratif dan
inkremental. Proses pengerjaan dilakukan
dalam siklus berulang dengan waktu yang
relatif singkat, memungkinkan tim untuk
berkolaborasi secara terstruktur namun
tetap fleksibel. Pendekatan ini juga
memastikan bahwa pengembangan tetap
mengacu pada kesepakatan awal terkait
aturan dan solusi yang diterapkan. [4].
Metode ini ada beberapa tahapan, yaitu [5]:
1 ) Analisis Kebutuhan (Requirements)
Pada fase ini, peneliti melakukan
observasi langsung di Optik Wiratama
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Kacamata 2 untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan.)
Perancangan Sistem (Design)

Tahap ini mencakup perancangan alur
kerja aplikasi, struktur basis data, serta
desain antarmuka pengguna yang akan
digunakan dalam sistem rekomendasi.

2 ) Pembangunan Sistem (Development)
Dalam tahap ini, hasil perancangan yang
telah  disusun  sebelumnya  mulai
diimplementasikan ke dalam bentuk
sistem berbasis web. Proses ini
mencakup pengkodean serta penyesuaian
komponen-komponen agar sesuai dengan
rancangan awal.

3 ) Pengujian Sistem (7esting)

Setelah sistem dikembangkan,
dilakukan proses pengujian untuk
memastikan  bahwa setiap  fungsi
berjalan sebagaimana mestinya.
Pengujian dilakukan dengan Black-box
testing yang merupakan metode
pengujian yang menilai kinerja fitur dari
suatu  sistem hanya  berdasarkan
keluaran dan masukan yang diberikan,
tanpa memeriksa bagian dalam atau
logika pemrograman dari  sistem
tersebut.

4 ) Penerapan System (Deployment)

Tahap akhir adalah penerapan sistem ke
lingkungan nyata agar dapat digunakan
langsung oleh pengguna atau klien.
Sistem disiapkan dan dijalankan sesuai
dengan hasil pengembangan dan
pengujian sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kebutuhan

Sebelum memulai proses pengembangan
sistem, penting untuk lebih dahulu
memahami kebutuhan informasi yang
diharapkan oleh pengguna. Pemahaman ini
menjadi dasar utama dalam analisis dan
perancangan sistem. Salah satu alasan
utama pentingnya proses ini adalah untuk
memastikan ~ bahwa sistem yang
dikembangkan mampu mencapai tujuan
yang telah ditetapkan serta memiliki



STRING (Satuan Tulisan Riset dan Inovasi Teknologi)

Vol. 10 No. 1 Agustus 2025

kualitas yang sesuai

pengguna. [6].

dengan harapan

Analisis Data

Proses analisis data berperan penting
dalam mendukung pengambilan keputusan
yang lebih tepat, karena menyediakan

informasi yang relevan dan dapat
dipercaya. Dalam alur sistem ini,
digunakan  metode  Knowledge-Based
Recommendation  dengan  pendekatan
Constraint-Based. Pendekatan ini bekerja
dengan memberikan rekomendasi

berdasarkan sejumlah aturan atau batasan
logis yang telah ditentukan secara eksplisit
sejak awal. Sistem akan menghasilkan
rekomendasi selama input pengguna
memenuhi aturan yang terdapat dalam
basis pengetahuan [7]. Dengan pendekatan
ini, hasil rekomendasi menjadi lebih akurat
karena hanya item (jenis lensa) yang sesuai
dengan seluruh kriteria pengguna yang
akan ditampilkan.Berikut ini workflow
sistem pemilihan jenis lensa kacamata:

Pengguna
(Isi Form Input)

Proses

Validasi Input

Constraint-Based

Matching
(Rule Engine / Knowledge)

Hasil Rekomendasi
Lensa

Tampilkan Hasil

Gambar 1. Workflow sistem

Perancangan Sistem

Dalam dunia industri, UML merupakan
standar bahasa pemodelan yang umum
digunakan oleh para pengembang dalam
kegiatan analisis dan desain sistem [8§].
Selain itu, UML juga berfungsi untuk
mendefinisikan kebutuhan sistem serta
menggambarkan struktur dan arsitektur
dalam pengembangan perangkat lunak
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berbasis  objek.
sebagai berikut :

Tahapan-tahapannya

Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk
memvisualisasikan interaksi antara sistem
dengan aktor-aktor yang berperan di
dalamnya[9]. Gambaran ini dapat
divisualisasikan sebagai bentuk interaksi
antara pengguna (aktor) dengan sistem,
yang menunjukkan berbagai fungsi yang
dapat  diakses oleh  masing-masing
pengguna (use case), serta bagaimana
sistem merespons setiap aksi yang
dilakukan oleh pengguna. Penjelasan
berikut menyajikan rincian mengenai use
case diagram yang digunakan dalam
sistem.

Sistem Rekomedasi Pemilihan Jenis Lensa Kacamata

/ Mencari Rekomendasi \

//j/ _\/\

A D N

ié*\”\—xf T >j?
7

Admin

Gambar 2. Use Case Diagram

Sistem ini, ada dua pengguna. Berikut
penjelasannya:

Tabel 1. Aktor

No Aktor Deskripsi

1. Admin Pengguna dengan hak
akses penuh yang
bertanggung  jawab
atas pengelolaan data
jenis lensa dalam
sistem, termasuk
melakukan
penambahan,
peninjauan detail,
pengubahan,
penghapusan data
lensa, serta
pengaturan  aturan-
aturan  rekomendasi
yang berlaku.
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2. User Pihak yang
menggunakan sistem
dengan cara
memberikan input
atau memilih atribut
sesuai dengan

kebutuhannya.

Class Diagram

Class Diagram merupakan representasi
visual yang menggambarkan struktur statis
dari  suatu  sistem. Diagram  ini
menampilkan kumpulan kelas beserta
atribut dan metode yang dimilikinya, serta
menjelaskan bagaimana hubungan antar
kelas tersebut terjalin di dalam sistem.
Penjelasan berikut ini akan menguraikan
class diagram yang digunakan dalam
sistem :

Users

|gambar : varchar
created_at - timestamp.
updated_at - timestamp

archar
created_at - timestamp
updated_at - timestamp
hasil : double

Gambar 3. Class Diagram

Perhitungan Algoritma

Perhitungan algoritma merupakan proses
penting dalam membentuk logika sistem
rekomendasi. Metode Knowledge-Based
Recommendation memiliki dua pendekatan
utama, yaitu case-based dan constraint-

based. =~ Dalam  studi ini, penulis
memutuskan untuk menggunakan
pendekatan constraint-based, yang

mengutamakan pencocokan antara atribut
yang dimasukkan oleh pengguna dengan
karakteristik yang telah ditetapkan dari
masing-masing jenis lensa kacamata.
Sistem akan mencocokkan kebutuhan
pengguna  seperti  jenis  gangguan
penglihatan, aktivitas sehari-hari, hingga
anggaran yang dimiliki dengan data
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spesifikasi setiap jenis lensa yang tersedia
[10]. Dengan menggunakan teknik item
representation, sistem dapat mengenali
lensa yang memiliki kesamaan
karakteristik dengan preferensi pengguna,
sehingga dapat memberikan rekomendasi
yang lebih akurat dan sesuai.

Sistem akan melakukan proses pencocokan
menggunakan  pendekatan  constraint-
based, yaitu dengan cara membandingkan
setiap atribut yang dimasukkan pengguna
dengan data karakteristik masing-masing
jenis lensa yang tersedia di sistem. Jika
sebuah atribut pengguna sesuai dengan
atribut pada suatu produk lensa, maka
sistem memberikan skor 1. Sebaliknya,
apabila tidak sesuai, maka diberi skor 0.
Seluruh nilai tersebut kemudian
dijumlahkan untuk menghasilkan total skor
kecocokan. Semakin tinggi nilai total,
semakin besar tingkat relevansi antara
lensa tersebut dengan kebutuhan dan
preferensi pengguna. Sebagai contoh, jika
pengguna memilih atribut seperti:

1 . Bahan lensa: Polikarbonat

2 . Fitur: Anti radiasi

3 . Keluhan mata: Mata cepat lelah
Maka sistem akan mencocokkannya
dengan  database  jenis-jenis  lensa.
Misalnya, lensa Blue Cut, Lensa UV400,
atau Lensa Index Tinggi memiliki
kombinasi fitur yang mendekati atribut
tersebut.

Bahan + Anti radiasi + Mata cepat lelah
Jumlah data yang diinputkan pengguna

Hasil =

Jika salah satu lensa memperoleh skor
kecocokan tertinggi (misalnya 3 atau 2 dari
3 atribut), maka lensa tersebut akan
direkomendasikan oleh sistem sebagai
pilihan utama untuk pengguna.
Perhitungannya sebagai berikut :
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Tabel 2. Perhitungan

Jenis Bahan Anti Mata Total

Lensa Radiasi Cepat Skor
Lelah
Lensa 1 1 1 3
Blue
Cut

Lensa 0 0 1 1
Uv400
Lensa 1 1 0 2
Index
Tinggi

Hasil perhitungan diatas Lensa Blue Cut di
rekomendasikan karena memiliki skor
kecocokan  tertinggi  (3/3)  dengan
preferensi pengguna.

Implementasi

Implementasi merupakan tahapan dalam
merealisasikan sistem yang telah dirancang
agar dapat dijalankan dan digunakan

sebagaimana mestinya [11]. Adapun
langkah-langkah ~ implementasi  dalam
pembangunan sistem rekomendasi

pemilihan jenis lensa kacamata pada optik

wiratama kacamata 2:

1 ) Implementasi Basis Data
Basis Data adalah adalah kumpulan
data yang disusun secara terstruktur
dalam satu atau beberapa tabel, dan
disimpan secara digital menggunakan
sistem komputer. [12]. Tabel meliputi
tabel admin , tabel prosuk dan tabel
perhitungan.
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Data ini nantinya akan dikelola oleh admin
melalui sistem.

Gambar 4. Relasi Antar Tabel

2 ) Implementasi Antarmuka Pengguna
Berikut implementasi antarmukanya :

Wiratama

KACAMATA 2

Admin Login

Gambar 5. Halaman Login Admin

Halaman ini ditampilkan saat admin
mengakses langsung tautan menuju sistem
rekomendasi. Halaman ini  berfungsi

sebagai gerbang utama bagi admin untuk
masuk ke dalam sistem, dengan cara
memasukkan alamat email dan kata sandi
yang sesuai.

@ Lenslab Wiratama

Dashboard Admin
Kol sters dangn i el pana <cbnin .

Gambar 6. Halaman Dashboard Admin

Halaman ini ditampilkan setelah admin
berhasil melakukan login ke dalam sistem
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melalui tautan yang tersedia. Halaman ini
merupakan  dashboard utama  yang
menampilkan ringkasan informasi dan fitur
yang dapat diakses oleh admin dalam
mengelola sistem rekomendasi pemilihan
jenis lensa kacamata.

Rekomendasi Lensa

Gambar 7. Halaman Rekomendasi User

Halaman ini digunakan oleh user untuk
mendapatkan rekomendasi jenis lensa
kacamata yang sesuai berdasarkan data
atau preferensi yang diinputkan. Sistem
akan memproses data tersebut
menggunakan metode tertentu untuk
memberikan hasil rekomendasi lensa yang
paling cocok dengan kebutuhan user.

Hasil Rekomendasi Lensa

Gambar 8. Halaman Hasil Rekomendasi

Halaman ini digunakan untuk
menampilkan hasil rekomendasi jenis lensa
kacamata yang telah diproses berdasarkan
input preferensi atau kebutuhan yang diisi
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oleh user sebelumnya. Sistem
menampilkan jenis lensa yang paling
sesuai  disertai  dengan  informasi

pendukung seperti keunggulan lensa, fitur
yang dimiliki, serta alasan pemilihan yang
relevan  berdasarkan data pengguna.
Halaman ini bertujuan untuk membantu
user memahami jenis lensa yang
direkomendasikan secara lebih jelas,
sehingga dapat mengambil keputusan
dengan lebih yakin dan cepat.

Pengujian Sistem

Pengujian Black Box merupakan metode
pengujian fungsional yang berfokus pada
pemeriksaan fungsi sistem berdasarkan
input dan output-nya, tanpa memerlukan

pemahaman terhadap struktur internal
maupun kode sumber dari program
tersebut [13].

Pengujian ini bertujuan untuk
mengevaluasi  sejauh  mana  sistem
rekomendasi dapat memberikan hasil

pencarian yang tepat dan menyeluruh.
Recall mengukur rasio antara jumlah data
yang relevan yang berhasil diprediksi
dengan jumlah total data yang seharusnya
direkomendasikan, baik yang muncul
maupun yang tidak muncul. Sementara itu,
Precision mengukur rasio antara jumlah
data yang benar-benar relevan yang
diprediksi dengan jumlah total
rekomendasi yang dihasilkan[14]. Recall
merepresentasikan  kemampuan  sistem
dalam menemukan informasi yang relevan,
sedangkan Precision menunjukkan tingkat
akurasi dari prediksi yang dihasilkan oleh
sistem [15]. Pengujian untuk kedua metrik
ini dilakukan sebagai berikut.

Tabel 4. Pengujian Recall dan Precision

No Atribut Recall Precision

1. Anti radiasi, 1
Anti gores (
2 atribut )

2. Minus/Plus, 1
Perlindungan
Uv (2
atribut )

0,9167

0,875
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10.

Rata -
rata

Rata —
rata
dalam
persen

(%)

Anti gores,
Cocok untuk
kondisi mata
(2 atribut )
Anti gores,
Minus/Plus,
Indeks Bias (
3 atribut )
Anti radiasi,
Minus/plus,
Cocok untuk
kondisi mata
(3 atribut )
Anti radiasi,
Perlindungan
Uv, Anti
gores,
Minus/Plus (
4 atribut )
Perlindungan
Uv, Anti
radiasi,
Indeks Bias,
Anti gores (
4 atribut )
Anti gores,
Anti radiasi,
Cocok untuk
kondisi
mata,
Perlindungan
uv,
Minus/Plus (
5 atribut )
Indeks Bias,
Anti gores,
Anti radiasi,
Minus/Plus,
Cocok untuk
kondisi
mata,
Perlindungan
Uv (6
atribut )
Bahan lensa,
Minus/Plus,
Indeks Bias,
Perlindungan
Uv, Anti
Radiasi, Anti
gores, Cocok
untuk
kondisi ( 7
atribut )

100%

0,8333

0,90

0,90

0,90

0,889

0,8571

0,9167

0,9286

0,89164

89,16%
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Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan
bahwa hasil pengujian recall menunjukkan
nilai 100%, yang menggambarkan tingkat
kelengkapan item yang berhasil diambil
dari seluruh data yang relevan. Sementara
itu, pengujian precision memperoleh nilai
89,16%, yang mengindikasikan tingkat
akurasi dari item relevan yang berhasil
ditampilkan.

4. SIMPULAN

Sistem rekomendasi pemilihan jenis lensa
kacamata merupakan solusi yang efektif
untuk  membantu  pengguna  dalam
menentukan jenis lensa yang sesuai dengan
kebutuhan mata mereka secara real-time.
Sistem ini dapat diakses secara fleksibel
melalui internet kapanpun dan di manapun.
Berdasarkan analisis, implementasi, dan
tahap sistem rekomendasi ini berhasil
memberikan hasil rekomendasi yang
relevan dan sesuai kebutuhan pengguna.
Hasil pengujian menunjukkan nilai recall
sebesar 100%, yang mengindikasikan
bahwa sistem mampu mengidentifikasi
seluruh item relevan dengan sempurna.
Sementara itu, nilai precision sebesar
89,16% menunjukkan bahwa sebagian
besar item yang direkomendasikan
memang benar-benar relevan.

Secara keseluruhan, implementasi sistem
rekomendasi ini meningkatkan efisiensi
dengan mengotomatisasi proses pemilihan
jenis lensa kacamata, sehingga mengurangi
ketergantungan terhadap konsultasi
manual. Hal ini juga berkontribusi pada
peningkatan kepuasan pengguna karena
mereka merasa terbantu dalam memilih
lensa yang tepat sesuai kondisi mata dan
kebutuhan penglihatan mereka.
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